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	RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER GANJIL 2015/2016

	
	PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR FAKULTAS KEGURUAN ILMU PENDIDIKAN

	
	UNIVERSITAS ESA UNGGUL

	

	Mata kuliah
	:
	Apresiasi Sastra Indonesia
	Kode MK
	: PSD 122
	

	Mata kuliah prasyarat
	:
	Teori dan Sejarah Sastra Indonesia
	Bobot MK
	: 2 sks
	

	Dosen Pengampu
	:
	Khusnul Fatonah, M.Pd.
	Kode Dosen
	: 7456
	

	Alokasi Waktu
	:
	Tatap muka 14 x  100 menit, Ada Praktik

	Capaian Pembelajaran
	:
	1. Mahasiswa mampu menjelaskan konsep-konsep yang berkaitan dengan apresiasi sastra
2. Mahasiswa mampu melakukan kegiatan apresiasi dan implikasinya bagi pembelajaran bahasa dan sastra di sekolah dasar (SD)

	
	
	

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN 
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	1
	Mahasiswa mampu menjelaskan konsep-konsep dasar dalam sastra untuk mengapresiasi karya sastra

	· Gambaran umum mata kuliah apresiasi sastra.

· Konsep-konsep dasar sastra yang mencakup hakikat karya sastra, jenis-jenis karya sastra, dan unsur-unsur sastra (puisi, prosa, drama)
· Mengenal beberapa tokoh sastra beserta karyanya
	1. Model pembelajaran ekspositori dan tanya jawab

2. Media pembela- jaran di kelas menggunakan laptop, LCD, dan whiteboard
	· Nurgiantoro, Burhan. 1995. Teori Pengkajian Fiksi. Yogyakarta: UGM Pres.
· Siswanto, Wahyudi, 2008. Pengantar Teori Sastra, Jakarta: Grasindo.

· Aminudin. 2000. Pengantar Apresiasi Sastra. Bandung: Sinar Baru Algesindo.
· Pradopo, Rahmat Djoko. 1995 Beberapa Teori Sastra, Metode Kritik, dan Penerapannya. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

· Tarigan, Henry Guntur.1984. Prinsip-Prinsip Dasar Sastra. Bandung: Angkasa. 

· Teuuw, A. 2003. Sastera dan Ilmu Sastera. Jakarta: Pustaka Jaya. 

· Wellek, R. dan Warren, A. 1989. Teori Kesusastraan. Jakarta: Gramedia.
· Zulfahnur Z.F. dkk. 1996. Teori Sastra. Jakarta: Depdikbud. 

· Eagleton, T. 1989. LiteraryTheoryanIntroduction. New York: R & F Publishing.


	Memahami konsep-konsep dasar dalam sastra untuk mengapresiasi karya sastra dengan benar

	2
	Mahasiswa mampu menjelaskan cara mengapresiasi karya sastra.

	· Hakikat apresiasi sastra

· Tahapan apresiasi sastra

· Jenis-jenis apresiasi sastra
· Membaca, mendengarkan dan menonton sastra

· Latihan mengapresiasi sastra
· Konsep pengajaran apresiasi sastra di sekolah
	1. Model pembelajaran ekspositori dan tanya jawab.

2. Media pembela- jaran di kelas menggunakan laptop, LCD, dan whiteboard
	· Aminudin. 2000. Pengantar Apresiasi Sastra. Bandung: Sinar Baru Algesindo.
· Klarer, Mario. 2004. An Introduction to Literary Studies. London and New York: Routledge.
· Jabrohim, 1994. Pengajaran Sastra. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

· Rokhmansyah, Alfian. 2013. Studi Pengkajian Sastra: Perkenalan Awal Terhadap Ilmu Sastra, Yogyakarta: Graha Ilmu.

· Wellek, R. dan Warren, A. 1989. Teori Kesusastraan. Jakarta: Gramedia.

· Rohman, Saifur, 2014, Kritik Sastra Indonesia Abad XXI, Yogyakarta: Ombak.
	Menjelaskan cara mengapresiasi 

Karya sastra dengan benar

	3
	Mahasiswa mampu mengapresiasi puisi 

	· Contoh-contoh puisi 
· Hakikat puisi 

· Jenis-jenis puisi

	· 1. Model pembelajaran ekspositori, tanya jawab, dan pemberian tugas.
· 2. Media pembela- jaran di kelas menggunakan laptop, LCD, dan whiteboard
	· Effendi. 2002. Bimbingan Apresiasi Puisi. Jakarta: Pustaka Jaya.

· Pradopo, Rahmat Djoko. 2000. Pengkajian Puisi. Yogyakarta: GMU Pres. 

· Aftarudin, Pesu, 1999. Pengantar Apresiasi Puisi. Bandung: Angkasa.
	Menjelaskan teori apresiasi puisi dengan benar

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN 
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	4
	Mahasiswa mampu menjelaskan struktur puisi

	· Contoh-contoh puisi 
· Struktur fisik dan batin puisi 


	1. Model pembelajaran ekspositori, tanya jawab, diskusi, presentasi, dan pemberian tugas

2. Media pembela- jaran di kelas menggunakan laptop, LCD, beberapa contoh puisi, dan whiteboard
	· Pradopo, Rahmat Djoko.1995. Beberapa Teori Sastra, Metode Kritik, dan Penerapannya
· Ratna, Nyoman Kutha. 2010. Teori, Metode, dan Teknik Penelitian  Sastra. Denpasar: Pustaka Pelajar.
· Pradopo, Rahmat Djoko. 2000. Pengkajian Puisi. Yogyakarta: GMU Pres. 
· 
	Menjelaskan struktur puisi dengan benar

	5
	Mahasiswa mampu mengapresiasi puisi anak.

	· Contoh puisi anak
· Cara mengapresiasi puisi anak
	1. Model pembelajaran ekspositori, tanya jawab, diskusi, presentasi, dan pemberian tugas

2. Media pembela- jaran di kelas menggunakan laptop, LCD, beberapa contoh puisi anak, dan whiteboard
	· Nurgiyantoro, Burhan. 2005. Sastra Anak: Pengantar Pemahaman Dunia Anak.   Yogyakarta:Gadjah Mada University Press.
· Sarumpaet, Riris K.2010.Pedoman Penelitian Sastra Anak,Jakarta:Yayasan Pustaka Obor Indonesia.

· ______.1976. Bacaan Anak-anak: Suatu Penyelidikan Pendahuluan ke dalam Hakekat, Sifat, dan Corak Bacaan Anak-anak serta Minat Anak pada Bacaannya. Jakarta: Pustaka Jaya.

· Kumpulan puisi atau antologi puisi Kecil-Kecil Punya Karya (KKPK)
	Mengapresiasi puisi anak dengan benar

	6
	Mahasiswa mampu menjelaskan konsep pengajaran apresiasi puisi anak di SD
	· Konsep pengajaran apresiasi puisi anak di SD
· Tahapan-tahapan  pengajaran apresiasi puisi anak
	1. Model pembelajaran ekspositori, tanya jawab, diskusi, presentasi, dan pemberian tugas

2. Media pembela- jaran di kelas menggunakan laptop, LCD, beberapa contoh puisi anak, alat peraga (gambar, rekaman), dan whiteboard
	· Moody, H.L.B. 1979. The Teaching Of Literature. London: Logman Group Ltd.
· Sarumpaet, Riris K.2010.Pedoman Penelitian Sastra Anak,Jakarta:Yayasan Pustaka Obor Indonesia.

· ______.1976. Bacaan Anak-anak: Suatu Penyelidikan Pendahuluan ke dalam Hakekat, Sifat, dan Corak Bacaan Anak-anak serta Minat Anak pada Bacaannya. Jakarta: Pustaka Jaya.

· Sudaryanto, Kreativitas Guru dalam Pembelajaran Sastra (www.kompas.com: 9 Desember 2002).
· Kumpulan puisi atau antologi puisi Kecil-Kecil Punya Karya (KKPK)
	Mengembangkan konsep pengajaran apresiasi puisi anak di SD dengan benar

	7
	Mahasiswa mampu mengapresiasi prosa fiksi
	· Contoh-contoh karya sastra berbentuk prosa fiksi
· Hakikat fiksi

· Hakikat prosa fiksi

	· 1. Model pembelajaran ekspositori, tanya jawab, diskusi, dan pemberian tugas.

· 2. Media pembela- jaran di kelas menggunakan laptop, LCD, beberapa contoh prosa, dan whiteboard
	· Endraswara, Suwardi. 2013. Metode Penelitian Sastra: Epistemologi, Model, Teori, dan Aplikasi, Pengajaran Sastra. Yogyakarta: CAPS (Center for Academic Publishing Service)
· 
	Menjelaskan teori apresiasi prosa fiksi dengan benar

	


Ujian Tengah Semester

	8
	Mahasiswa mampu menjelaskan unsur-unsur prosa fiksi

	· Beberapa contoh prosa fiksi
· Unsur-unsur intrinsik dan ekstrinsik prosa fiksi
	· 1. Presentasi, dan pemberian tugas

· 2. Media pembela- jaran di kelas menggunakan laptop, LCD, beberapa contoh prosa, dan whiteboard
	· Pradopo, Rahmat Djoko.1995. Beberapa Teori Sastra, Metode Kritik, dan Penerapannya
· Hidayati, Farah dkk. 2014. Kelana. Jakarta: Grasindo.

· Ratna, Nyoman Kutha. 2010. Teori, Metode, dan Teknik Penelitian  Sastra. Denpasar: Pustaka Pelajar.
· Kumpulan cerpen atau antologi cerpen Kecil-Kecil Punya Karya (KKPK)
	Menjelaskan unsur-unsur prosa fiksi dengan benar

	9
	Mahasiswa mampu mengapresiasi prosa fiksi anak.

	· Jenis-jenis prosa fiksi
· Apresiasi prosa fiksi anak

	1. Model pembelajaran ekspositori, tanya jawab, diskusi, presentasi, dan pemberian tugas

2. Media pembela- jaran di kelas menggunakan laptop, LCD, beberapa contoh prosa anak, dan whiteboard
	· Liotohe, Wimanjaya K. 1991. Petunjuk Praktis Mengarang Cerita Anak-anak. Jakarta: Balai Pustaka.
· Moody, H.L.B. 1979. The Teaching Of Literature. London: Logman Group Ltd.
· Nurgiyantoro, Burhan. 2005. Sastra Anak: Pengantar Pemahaman Dunia Anak.   Yogyakarta:Gadjah Mada University Press.
· Sarumpaet, Riris K.2010.Pedoman Penelitian Sastra Anak,Jakarta:Yayasan Pustaka Obor Indonesia.
· ______.1976. Bacaan Anak-anak: Suatu Penyelidikan Pendahuluan ke dalam Hakekat, Sifat, dan Corak Bacaan Anak-anak serta Minat Anak pada Bacaannya. Jakarta: Pustaka Jaya.
· Septiningsih dkk.1998. Memahami Cerita Anak-anak: Studi Kasus Majalah Bobo, Ananda, dan Amanah. Jakarta: Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.

· Titik W.S dkk. 2003. Teknik Menulis Cerita Anak.Yogyakarta: kerjasama Pinkbooks, Pusbuk, dan Taman Melati.
· Kumpulan cerpen atau antologi Kecil-Kecil Punya Karya (KKPK)
	Mengapresiasi prosa fiksi anak dengan benar

	10
	Mahasiswa mampu menjelaskan konsep pengajaran apresiasi prosa fiksi anak di SD
	· Konsep pengajaran apresiasi prosa fiksi anak

· Tahapan-tahapan pengajaran apresiasi prosa fiksi anak
	1. Model pembelajaran ekspositori, tanya jawab, diskusi, presentasi, dan pemberian tugas

2. Media pembela- jaran di kelas menggunakan laptop, LCD, beberapa contoh prosa anak, alat peraga (gambar, rekaman), dan whiteboard
	· Nurgiyantoro, Burhan. 2005. Sastra Anak: Pengantar Pemahaman Dunia Anak.   Yogyakarta:Gadjah Mada University Press.

· Endraswara, Suwardi. 2013. Pendidikan Karakter dalam Folklor: KOnsep, Bentuk, dan Model. Yogyakarta: Pustaka Rumah Suluh
· Sarumpaet, Riris K.2010.Pedoman Penelitian Sastra Anak,Jakarta:Yayasan Pustaka Obor Indonesia.

· ______.1976. Bacaan Anak-anak: Suatu Penyelidikan Pendahuluan ke dalam Hakekat, Sifat, dan Corak Bacaan Anak-anak serta Minat Anak pada Bacaannya. Jakarta: Pustaka Jaya.

· Septiningsih dkk.1998. Memahami Cerita Anak-anak: Studi Kasus Majalah Bobo, Ananda, dan Amanah. Jakarta: Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.
· Titik W.S dkk. 2003. Teknik Menulis Cerita Anak.Yogyakarta: kerjasama Pinkbooks, Pusbuk, dan Taman Melati.
· Sudaryanto, Kreativitas Guru dalam Pembelajaran Sastra (www.kompas.com: 9 Desember 2002).
· Kumpulan cerpen atau antologi cerpen Kecil-Kecil Punya Karya (KKPK)
	Mengembangkan konsep pengajaran apresiasi prosa fiksi di SD dengan benar

	11
	Mahasiswa mampu menjelaskan teori apresiasi drama 

	· Beberapa contoh drama
· Hakikat drama
· Teori apresiasi drama
	· 1. Model pembelajaran ekspositori, tanya jawab, diskusi, dan pemberian tugas
· 2. Media pembela- jaran di kelas menggunakan laptop, LCD, beberapa contoh drama, dan whiteboard
	· Sumardjo, J. (2004) Perkembangan Teater Modern dan Sastra Drama Indonesia. Bandung: STSI Press.
· Waluyo, Herman J. 2002. Drama: Teori dan Pengajarannya. Yogyakarta: Hanindita Graha Widya.

· Sudaryanto, Kreativitas Guru dalam Pembelajaran Sastra (www.kompas.com: 9 Desember 2002).
· Saptaria, Rikrik El. 2006. Panduan Praktis Akting untuk Film& Teater: Acting Handbook. Bandung: Rekayasa Sains Bandung.

	Menjelaskan teori apresiasi drama dengan benar

	12
	Mahasiswa mampu menjelaskan unsur-unsur drama.

	· Beberapa contoh drama 
· Unsur-unsur intrinsik dan ekstrinsik drama 
	· 1. Model pembelajaran ekspositori, tanya jawab, diskusi, presentasi, dan pemberian tugas
· 2. Media pembela- jaran di kelas menggunakan laptop, LCD, beberapa contoh drama (teks dan pementasan), dan whiteboard
	· Ratna, Nyoman Kutha. 2010. Teori, Metode, dan Teknik Penelitian  Sastra. Denpasar: Pustaka Pelajar.
· Saptaria, Rikrik El. 2006. Panduan Praktis Akting untuk Film& Teater: Acting Handbook. Bandung: Rekayasa Sains Bandung.
· Rosa, Helvy Tiana, 2009. Tanah Perempuan. Banda Aceh: Lapena. 
· 
	Menjelaskan unsur-unsur drama dengan benar

	13
	Mahasiswa mampu mengapresiasi drama anak.
	· Beberapa contoh drama anak
· Apresiasi drama anak
	· 1. Model pembelajaran ekspositori, tanya jawab, diskusi, presentasi, dan pemberian tugas.

· 2. Media pembela- jaran di kelas menggunakan laptop, LCD, beberapa contoh drama anak (teks dan pementasan), alat peraga/ property, dan whiteboard
	· Sarumpaet, Riris K.2010.Pedoman Penelitian Sastra Anak, Jakarta:Yayasan Pustaka Obor Indonesia.

· ______.1976. Bacaan Anak-anak: Suatu Penyelidikan Pendahuluan ke dalam Hakekat, Sifat, dan Corak Bacaan Anak-anak serta Minat Anak pada Bacaannya. Jakarta: Pustaka Jaya.

· Saptaria, Rikrik El. 2006. Panduan Praktis Akting untuk Film& Teater: Acting Handbook. Bandung: Rekayasa Sains Bandung.
· Pradopo, Rahmat Djoko.1995. Beberapa Teori Sastra, Metode Kritik, dan Penerapannya
· Sarumpaet, Riris K.2010.Pedoman Penelitian Sastra Anak,Jakarta:Yayasan Pustaka Obor Indonesia.

· ______.1976. Bacaan Anak-anak: Suatu Penyelidikan Pendahuluan ke dalam Hakekat, Sifat, dan Corak Bacaan Anak-anak serta Minat Anak pada Bacaannya. Jakarta: Pustaka Jaya.
	Mengapresiasi drama anak dengan benar

	
14
	Mahasiswa mampu menjelaskan konsep pengajaran apresiasi drama anak di SD
	· Konsep pengajaran apresiasi drama anak
· Tahapan-tahapan pengajaran apresiasi drama anak
	· 1. Model pembelajaran ekspositori, tanya jawab, diskusi, presentasi, dan pemberian tugas.

· 2. Media pembela- jaran di kelas menggunakan laptop, LCD, beberapa contoh drama anak, alat peraga/ properti, dan whiteboard
	· Moody, H.L.B. 1979. The Teaching Of Literature. London: Logman Group Ltd.

· Sarumpaet, Riris K.2010.Pedoman Penelitian Sastra Anak,Jakarta:Yayasan Pustaka Obor Indonesia.
· ______.1976. Bacaan Anak-anak: Suatu Penyelidikan Pendahuluan ke dalam Hakekat, Sifat, dan Corak Bacaan Anak-anak serta Minat Anak pada Bacaannya. Jakarta: Pustaka Jaya.
· Sudaryanto, Kreativitas Guru dalam Pembelajaran Sastra (www.kompas.com: 9 Desember 2002).
	Mengembangkan konsep pengajaran apresiasi drama anak di SD dengan benar

	Ujian Akhir Semester


Jakarta, 20 September 2017
Mengetahui, 











Ketua Program Studi,







             Dosen Pengampu,

Dr. Rokiah Kusumapradja, MHA







Khusnul Fatonah, M.Pd. 





EVALUASI PEMBELAJARAN 
	SESI 
	PROSEDUR 
	BENTUK 
	SEKOR > 77  
( A / A-) 
	SEKOR  > 65 
(B- / B / B+ ) 
	SEKOR > 60 
(C / C+ ) 
	SEKOR > 45 
( D ) 
	SEKOR < 45 
( E ) 
	BOBOT 

	1 
	Pre-test
	Tes tulisan

(UTS) 
	Dapat menjelaskan konsep-konsep dasar dalam sastra untuk mengapresiasi karya sastra dengan lengkap dan benar.
 
	Dapat menjelaskan konsep-konsep dasar dalam sastra untuk mengapresiasi karya sastra dengan benar.
 
	Dapat menjelaskan konsep-konsep dasar dalam sastra untuk mengapresiasi karya sastra dengan cukup benar.

	Kurang dapat menjelaskan konsep-konsep dasar dalam sastra untuk mengapresiasi karya sastra dengan benar.
	Tidak dapat menjelaskan konsep-konsep dasar dalam sastra untuk mengapresiasi karya sastra dengan benar. 
 
	5% 

	2 
	Post-test
	Tes tulisan 
(UTS)
 
	Dapat menjelaskan cara mengapresiasi karya sastra dengan lengkap dan benar.
	Dapat menjelaskan cara mengapresiasi karya sastra dengan benar.
	Dapat menjelaskan cara mengapresiasi karya sastra dengan cukup benar.
	Kurang dapat menjelaskan cara mengapresiasi karya sastra dengan benar.
	Tidak dapat menjelaskan cara mengapresiasi karya sastra dengan benar.
	5%


	3 
	Post-test
	Tes tulisan

(UTS) 
	Dapat menjelaskan teori apresiasi puisi dengan lengkap dan benar. 
	Dapat menjelaskan teori apresiasi puisi dengan benar.
 
	Dapat menjelaskan teori apresiasi puisi dengan cukup benar.
 
	Kurang dapat menjelaskan teori apresiasi puisi dengan benar.

	Tidak dapat menjelaskan teori apresiasi puisi dengan benar. 
 
	5% 

	4 
	Post-test
	Tes tulisan
(UTS)
	Dapat menjelaskan struktur puisi dengan lengkap dan benar. 

	Dapat menjelaskan struktur puisi dengan benar. 

	Dapat menjelaskan struktur puisi dengan cukup benar. 
 
	Kurang dapat menjelaskan struktur puisi dengan benar. 

	Tidak dapat menjelaskan struktur puisi dengan benar. 

	5%


	5 
	Post-test, progress- test
	Tugas individu
	Dapat
mengapresiasi puisi anak dengan tahapan yang lengkap dan benar.

	Dapat 
mengapresiasi puisi anak dengan tahapan yang benar.

	Dapat 
mengapresiasi puisi anak dengan tahapan yang cukup benar.

	Kurang dapat 
mengapresiasi puisi anak dengan tahapan yang benar.

	Tidak dapat mengapresiasi puisi anak dengan tahapan yang benar.

	10% 

	6 
	Post-test 
	Presentasi, Tes tulisan

(UTS)  
	Dapat 
menjelaskan konsep pengajaran apresiasi puisi anak di SD dengan lengkap dan benar.

	Dapat menjelaskan konsep pengajaran apresiasi puisi anak di SD dengan benar. 

	Dapat menjelaskan konsep pengajaran apresiasi puisi anak di SD dengan cukup benar. 

	Kurang dapat menjelaskan konsep pengajaran apresiasi puisi anak di SD dengan benar. 

	Tidak dapat menjelaskan konsep pengajaran apresiasi puisi anak di SD dengan benar. 

	5%

	7 
	Pre-test
	Tes tulisan
(UTS)
	Dapat menjelaskan teori apresiasi prosa fiksi dengan lengkap dan benar.
	Dapat menjelaskan teori apresiasi prosa fiksi  dengan benar.  
	Dapat menjelaskan teori apresiasi prosa fiksi dengan cukup benar.
	Kurang dapat menjelaskan teori apresiasi prosa fiksi dengan benar. 
	Tidak dapat menjelaskan teori apresiasi prosa fiksi dengan benar.
	5%


	8 
	Post-test
	Tes tulisan
(UAS)
	Dapat menjelaskan unsur-unsur prosa fiksi dengan lengkap dan benar. 
 
	Dapat menjelaskan unsur-unsur prosa fiksi dengan benar. 

	Dapat menjelaskan unsur-unsur prosa fiksi dengan cukup benar. 
. 

	Kurang dapat menjelaskan unsur-unsur prosa fiksi dengan benar. 

	Tidak dapat menjelaskan unsur-unsur prosa fiksi dengan benar. 
. 

	7% 

	9 
	Post-test, progress- test
	Tugas individu


	Dapat mengapresiasi prosa fiksi anak dengan tahapan yang lengkap dan benar.

	Dapat mengapresiasi prosa fiksi anak dengan tahapan yang benar. 

	Dapat mengapresiasi prosa fiksi anak dengan tahapan yang cukup benar.

	Kurang dapat mengapresiasi prosa fiksi anak dengan tahapan yang benar.

	Tidak dapat mengapresiasi prosa fiksi anak dengan tahapan yang benar.

	10%


	10 
	Post-test 
	Tes tulisan
(UAS)
	Dapat menjelaskan konsep pengajaran apresiasi prosa fiksi anak di SD dengan lengkap dan benar.
 
	Dapat menjelaskan konsep pengajaran apresiasi prosa fiksi anak di SD dengan benar. 

	Dapat menjelaskan konsep pengajaran apresiasi prosa fiksi anak di SD dengan cukup benar.

	Kurang dapat menjelaskan konsep pengajaran apresiasi prosa fiksi anak di SD dengan benar. 
. 
	Tidak dapat menjelaskan konsep pengajaran apresiasi prosa fiksi anak di SD dengan benar. 
. 
	7%

	11 
	Post-test
	Tes tulisan
(UAS)
	Dapat menjelaskan teori apresiasi drama dengan lengkap dan benar. 

	Dapat menjelaskan teori apresiasi drama dengan benar. 
 
	Dapat menjelaskan teori apresiasi drama dengan cukup benar. 

	Kurang dapat menjelaskan teori apresiasi drama dengan benar. 
 
	Tidak dapat menjelaskan teori apresiasi drama dengan benar. 
 
	7%

	12 
	Post-test
	Tes tulisan
(UAS)
	Dapat menjelaskan unsur-unsur drama dengan lengkap dan benar. 

	Dapat menjelaskan unsur-unsur drama dengan benar.

 
	Dapat menjelaskan unsur-unsur drama dengan cukup benar.

 
	Kurang dapat menjelaskan unsur-unsur drama dengan benar.

 
	Tidak dapat menjelaskan unsur-unsur drama dengan benar.

 
	7% 

	13 
	Post-test, progress- test
	Tugas individu
	Dapat mengapresiasi drama anak dengan tahapan yang lengkap dan benar.
	Dapat mengapresiasi drama anak dengan tahapan yang benar.
	Dapat mengapresiasi drama anak dengan tahapan yang cukup benar.
	Kurang dapat mengapresiasi drama anak dengan tahapan yang benar.
	Tidak dapat mengapresiasi drama anak dengan tahapan yang benar.
	10% 

	14 
	Post-test
	Tes tulisan
(UAS)
	Dapat menjelaskan konsep pengajaran apresiasi drama anak di SD dengan lengkap dan benar. 

	Dapat menjelaskan konsep pengajaran apresiasi drama anak di SD dengan benar. 
 
	Dapat menjelaskan konsep pengajaran apresiasi drama anak di SD dengan cukup benar. 

	Kurang dapat 
menjelaskan konsep pengajaran apresiasi drama anak di SD dengan benar. 
 
	Tidak dapat 
menjelaskan konsep pengajaran apresiasi drama anak di SD dengan benar. 
 
	7%


Komponen penilaian :                                                                                          
1. Kehadiran = 5 % 
2. Tugas        = 30 % 
3. UTS           = 30 % 
4. UAS           = 35 % 
Jakarta, 20 September 2017 
Mengetahui, 











Ketua Program Studi,







               Dosen Pengampu,

Dr. Rokiah Kusumapradja, MHA







Khusnul Fatonah, M.Pd. 
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